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ABSTRAK 

 

ANINDA ANNISA WIJAYA. Komunitas Etnis Tionghoa di Bogor (1980-2003). 

Skripsi. Jakarta. Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, 

Universitas Negeri Jakarta. 2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Komunitas Etnis Tionghoa 

di Bogor pada tahun 1980-2003. Periode tersebut dipilih karena pada tahun 1980 

bertepatan dengan keluarnya Inpres No. 2 tahun 1980 tentang bukti 

kewarganegaraan Republik Indonesia bagi warga negara keturunan asing dan 

Keppres No. 13 tahun 1980 tentang penyederhanaan prosedur bagi orang 

“Tionghoa asing” untuk memperoleh naturalisasi sebagai WNI. Kebijakan yang 

dikeluarkan pada tahun 1980 tersebut akan menentukan keberlangsungan hidup 

etnis keturunan Tionghoa di Indonesia. Sedangkan titik akhir penelitian tahun 

2003, ketika Tahun Baru Imlek menjadi libur nasional untuk pertama kalinya 

setelah rezim Orde Baru runtuh. Ketika dikeluarkan Keppres No. 6 tahun 2000 

oleh Abdurahman Wahid, keputusan tersebut isinya mencabut Inpres No. 14 tahun 

1967. Kemudian Imlek menjadi hari libur nasional dinyatakan oleh Presiden 

Megawati Soekarnoputri dalam pidato perayaan Imlek 2533 di Arena Pekan Raya 

Jakarta pada hari Minggu, 17 Februari 2002. Penelitian ini menggunakan metode 

historis dengan data yang didapat dari hasil wawancara maupun kajian 

kepustakaan dan disajikan secara deskriptif-naratif. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kehidupan etnis Tionghoa di 

Bogor telah mengalami akulturasi kebudayaan dengan masyarakat lokal, yaitu 

Suku Sunda. Masa pemerintahan Orde Baru banyak mengeluarkan kebijakan yang 

dibuat untuk mempercepat proses asimilasi etnis Tionghoa agar segera 

menanggalkan semua ciri khas kebudayaan Tionghoanya. Diskriminasi yang 

dirasakan oleh etnis Tionghoa berlangsung selama masa pemerintahan Orde Baru 

hingga tahun 1998. Ketika peristiwa Kerusuhan Mei 1998 kegiatan sehari-hari di 

Kota Bogor turut berhenti untuk menekan kerusuhan massa agar tidak meluas. 

Kemudian semenjak tahun 2000 kebebasan berekspresi mulai dirasakan kembali 

oleh etnis Tionghoa sebab dapat merayakan Hari Raya Imlek dan Cap Go Meh. 

Hal tersebut berlandaskan pada keputusan Presiden Abdurrahman Wahid yang 

mengeluarkan Kebijakan Presiden No. 6 Tahun 2000 .   

 

Kata Kunci: Etnis Tionghoa, Orde Baru, Bogor. 
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ABSTRACT 

 

ANINDA ANNISA WIJAYA. Chinese Ethnic Community in Bogor (1980-

2003). Bachelor Thesis. Jakarta. Study Program of History Education, Faculty of 

Social Sciences, State University of Jakarta. 2020. 

This research to describe the Chinese Ethnic Community in Bogor in 

1980-2003. The period was chosen because in 1980 it regarding with the issuance 

of Presidential Instruction No. 2 of 1980 concern proof of citizenship of the 

Republic of Indonesia for citizens of foreign descent and Presidential Decree No. 

13 of 1980 concerning the simplification of procedures for "foreign Chinese" 

people to obtain naturalization as Indonesian citizens. The policy issued in 1980 

would determine the survival of ethnic Chinese in Indonesia. Whereas the final 

point of research in 2003, when the Chinese New Year became a national holiday 

for the first time after the New Order regime collapsed. When issued Presidential 

Decree No. 6 of 2000 by Abdurahman Wahid, this decision revoked Presidential 

Instruction No. 14 of 1967. Then the Chinese New Year became a national 

holiday declared by President Megawati Soekarnoputri in a 2533 Chinese New 

Year celebration speech at the Jakarta Fair Arena on Sunday, February 17, 2002. 

This study used a historical method with data obtained from interviews and 

literature studies and presented in a descriptive-narrative manner. 

The results of this study indicate that the ethnic Chinese life in Bogor has 

experienced cultural acculturation with the local community, namely the 

Sundanese. During the New Order government issued many policies that were 

made to accelerate the process of assimilation of ethnic Chinese to immediately 

strip away all the characteristics of Chinese culture. Discrimination felt by the 

Chinese ethnic lasted during the New Order government until 1998. When the 

May 1998 riots, daily activities in the city of Bogor also stopped to suppress mass 

unrest so that would not spread. Then since 2000 freedom of expression began to 

be felt again by the Chinese because they can celebrate Chinese New Year and 

Cap Go Meh. This is based on the decision of President Abdurrahman Wahid who 

issued Presidential Policy No. 6 of 2000. 

 

Keywords: Chinese ethnic, New Order, Bogor. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“When things are too hard to handle, retreat and count your blessing instead” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ternyata rumah memang bukan hanya sekedar rumah. Ia akan menjadi rumah 

apabila ada mereka yang menantimu pulang di penghujung sana.  

Ayah, Ibu, tunggu sebentar lagi ya, 

Putri sulungmu akan kembali. 

Skripsi ini kupersembahkan untuk Ayah dan Ibu. 

Terimakasih untuk dukungan, kepercayaan, doa, serta cinta dari kalian. 
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Pecinan. 

De Groote Postweg :  Jalan pos. 

Devide et impera : Politik pecah belah yang dikeluarkan oleh 

pemerintah Belanda. Bertujuan untuk 

memisahkan etnis satu dengan etnis lainnya. 

Europeanen : Golongan Eropa. 
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dalam bahasa Jawa disebut “jong” yang berarti 

kapal. 

Kakyo Shokai : Perkumpulan Perantauan Tionghoa. 

Keibotai : Pasukan Pembantu Polisi yang terdiri dari para 

pemuda Tionghoa untuk mejaga keamanan dan 

ketertiban. 

Kelenteng : Bangunan tempat bersembahyang dan melakukan 

upacara keagamaan bagi penganut Konghucu. 

Lao Tse :  Guru. 

Liong  : Naga yang disebut Nong Liong. Naga di 

Tiongkok dianggap sebagai dewa pelindung. 
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Lung Ten : Lentera merah atau hiasan lampion. Berbentuk 

bulat dan bila terkena angin akan berputar 

menyiratkan harapan agar rezeki terus berputar.  

Maatschappij Spoor en Tram : Persatuan Kereta Api dan Trem. 

Meester Cornelis : Sebutan bagi Tanah Abang ketika masa kolonial   

Belanda. 

Nian Gao : Kue keranjang. 

Pao An Tui  : Badan Pelindung Keselamatan. 

Passenstelsel : Kebijakan mengenai hak izin dari penguasa 

Belanda melalui para opsir Tionghoa jika etnis 

Tionghoa ingin izin jalan keluar dari daerah 

Pecinan. Hak izin jalan berupa kartu pass jalan. 

Pecinan :  Chinezen Wijk atau China Town. Kawasan yang 

memiliki tingkat kepadatan tinggi dengan 

penampilan bangunan berbentuk ruko (rumah 

toko) sebagai salah satu ciri khas daerah pecinan. 

Peranakan : Sebelum abad ke-19, kata “peranakan” mengacu 

pada Tionghoa muslim. Tetapi sekarang istilah 

Tionghoa peranakan dipergunakan untuk 

menyebut etnis Tionghoa yang sudah beberapa 

generasi tinggal di Indonesia, tidak bisa 

berbahasa Tionghoa dan banyak mengadopsi 

kebudayaan asli Indonesia. 
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Rijksdaalder : Koin Belanda yang pertama kali dikeluarkan 

Republik Belanda pada akhir abad ke-16. 

Rujiao : Dikenal dengan istilah Kong Hu Cu atau 

Konfusius, yang berarti agama dari orang yang 

lembut hati, terpelajar, dan berbudi luhur.  

Sanjiao : Disebut sebagai Tridharma (ajaran Konghucu, 

Laocu, dan Buddha). 

Sepoy : Berasal dari kata dalam bahasa Urdu “Sipahi” 

yang berarti tentara India dalam pasukan Perancis 

dan Inggris. 

Shenisme : Pemujaan kepada arwah-arwah leluhur. 

Sin Ming Hui : Perkumpulan Sinar Baru. 

Thauwcang : Ciri khas para imigran Tionghoa yang datang dari 

Tiongkok yang telah menggunakan gaya rambut 

tersebut pada jaman Dinasti Ch’ing, yaitu dengan 

mencukur bersih rambut di kepala, kecuali sisa di 

bagian belakang kepala yang dibiarkan tumbuh 

panjang dan di kepang. 

Totok : Arti sempit dipergunakan untuk menyebut tidak 

hanya bagi kaum imigran Tiongkok yang 

dilahirkan di luar Indonesia, tetapi juga termasuk 
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negeri asalnya, dalam hal ini negara Tiongkok.  
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Vreemde Osterlingen  : Golongan Timur Asing. 

Wihara : Biara yang didiami oleh para biksu (umat 

Buddha). 

Wijkenstelsel : Sebuah kebijakan yang dikeluarkan oleh 

pemerintah kolonial Belanda pada tahun 1835-

1915 dengan untuk memudahkan pemerintah 

kolonial mengontrol masyarakat agar tidak 

bercampur dengan masyarakat lain. 

Wilde Vaart : Pelayaran liar. 

Witte pall : Tugu peringatan kembalinya Buitenzorg (Bogor) 

dari penguasa Inggris kepada Belanda. Dibangun 

pada tahun 1839 oleh Gubernur Jenderal D.J de 

Eerens (1836-1840). 

Ya Sui : Hadiah yang diberikan untuk anak-anak. 

Yosuke :  Berdiri dengan sikap menghormati. 

Yuan Xiau Jie   :  Festival malam bulan satu. 
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CHTH  : Chung Hua Tsung Hui 

DPR  : Dewan Perwakilan Rakyat 
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G30S  : Gerakan 30 September 

KKN   : Korupsi, Kolusi, Nepotisme.  

LPKB  : Lembaga Pembina Kesatuan Bangsa  

NICA   : Netherlands Indies Civil Administration 
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PNI  : Partai Nasional Indonesia 

PP-10  : Peraturan Pemerintah No. 10 Tahun 1959 
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